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RINGKASAN 
 

Tubuh yang kekurangan darah disebut dengan anemia dan sudah lama gangguan 

kesehatan tersebut dimaknai sebagai masalah yang terbilang serius. Sehingga pengertian dari 
organisasi kesehatan dunia bahwa anemia merupakan jumlah dari sel darah yang warnanya 

merah kurang dari yang sebenarnya dibutuhkan oleh tubuh dalam hal fisiologis. Tujuan 

penelitian untuk mengetahui hubungan pola makan pada ibu hamil dengan kejadian anemia 

di Puskesmas Dau Kabupaten Malang. Desain penelitian menggunakan Analitik korelasional 
dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh ibu hamil yang 

memeriksakan kehamilannya di Puskesmas Dau Kabupaten Malang sebanyak 32 orang, dan 

sampel penelitian sebanyak 30 responden dengan Simple Random Sampling sehingga 
diperoleh sampel penelitian sebanyak 30 responden dengan kriteria inklusi seluruh ibu hamil 

yang memeriksakan kehamilannya di puskesmas Dau kabupaten Malang pada bulan 

september-oktober 2022 serta seluruh ibu hamil yang bisa membaca dan menulis.Teknik 

pengumpulan data menggunakan instrumen berupa kuesioner blok food frequency. Metode 
analisa data yang digunakan yaitu uji fisher’s exact test (p value 0,002). Hasil penelitian 

membuktikan sebagian besar Ibu hamil memiliki pola makan pada kategori baik di 

Puskesmas Dau Kabupaten Malang, sebagian Ibu hamil tidak mengalami anemia di 
Puskesmas Dau Kabupaten Malang, ada hubungan pola makan pada ibu hamil dengan 

kejadian anemia di Puskesmas Dau Kabupaten Malang dengan nilai (p= 0,002). Peneliti 

selanjutnya diharapkan agar dapat meneliti tentang jenis makanan yang dapat menjadi 
pantangan ibu hamil dengan kejadian anemia 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tubuh yang kekurangan darah disebut dengan anemia dan sudah lama 

gangguan kesehatan tersebut dimaknai sebagai masalah yang terbilang serius. 

Sehingga pengertian dari organisasi kesehatan dunia bahwa anemia merupakan 

jumlah dari sel darah yang warnanya merah kurang dari yang sebenarnya 

dibutuhkan oleh tubuh dalam hal fisiologis. Anemia dibagi menjadi tiga 

bagiannya sesuai dengan nilai pada HB seperti kategori yang ringan, sedang dan 

juga berat. pengkategorian jenis anemia tersebut, ibu hamil dan juga remaja yang 

berada pada kategori umur yang terbilang produktif dengan usia lima belas 

sampai dengan empat puluh sembilan yang terdapat pada seratus dua puluh empat 

negara yang terdata dalam organisasi kesehatan dunia. 

Organisasi kesehatan dunia pada datanya bahwa anemia yang terjadi pada 

ibu-ibu yang hamil di dunia angka kejadiannya berjumlah 41,8% dan untuk di 

indonesia angka kejadiannya terjadi peningkatan dalam hal perbandingannya 

dengan tahun 2013 dengan jumlah 37,1% dan pada tahun 2018 terjadi 

peningkatan yang lebih dengan jumlah 48,9% (Riskesdas, 2018). Sesuai dengan 

data dari dinas kesehatan (2017) menyatakan bahwa ibu hamil yang mengalami 

anemia yang terdapat di kabupaten Kulonprogo dengan jumlah 12,28%. 

Menurut organisasi kesehatan dunia (2019) jumlah ibu hamil yang 

mengalami anemia yang secara global dengan jumlah dua puluh delapan sampai 



dengan tiga puluh enam juta orang dan khususnya asia yang mengalami anemia 

dengan jumlah dua belas sampai dengan dua puluh dua juta orang dan juga yang 

terdapat di samudera pasifik dengan jumlah seratus sampai dengan dua ratus 

orang (Ayu, 2017). Organisasi kesehatan dunia menyatakan bahwa angka 

kejadian anemia yang dialami oleh ibu hamil dalam jumlah globalnya sekitar 

41,8% dengan kata lain sekitar lima puluh enam juta ibu hamil (Rukiyah dkk, 

2010), secara global dengan jumlah 38,8% sekitar tiga puluh dua juta ibu hamil 

yang alami anemia. 

Berdasarkan Kemenkes RI (2018) bahwa di indonesia dimana ibu hamil 

yang mengalami anemia dengan jumlah 48,9%, mengalami peningkatan dalam hal 

perbandingannya dengan tahun 2013 dengan jumlah 37,1% dan paling banyak ibu 

yang alami anemia dalam hal rentang usia lima belas sampai dengan usia dua 

puluh empat tahun (Kemenkes RI, 2018). Khususnya Jawa Timur kejadian 

anemia terbilang tinggi dengan jumlah 33% (Profil Kesehatan Jawa Timur, 2013). 

Ibu hamil yang berada di Kabupaten Malang yang telah mengalami anemia 

dengan jumlah 3,169 ibu dengan tingkat HB delapan sampai sebelas gr atau dl 

dan juga terdapat sembilan puluh sembilan ibu yang mengalami hamil berkadar 

HB kurang dari 8 gr atau dl (Dinkes Kabupaten Malang, 2018). 

Penyebab kejadian anemia yang dialami oleh ibu yang hamil dikarenakan 

zat besi yang kurang dan asam folat dan juga akutnya perdarahan penyebab 

interaksi, sehingga angka kematian ibu yang disingkat dengan AKI yang terdapat 

di indonesia terbilang tertinggi dengan perbandingannya dengan negara asean 

lainnya dan juga masih sebagai prioritas yang menjadi masalahnya pada bidang 



aspek kesehatan. Perdarahan menjadi sebab dari kematian paling banyak termasuk 

infeksi dan keracunan yang dialami saat hamil dan juga penyebab yang terbilang 

utama pada ibu yang alami kematian dengan cara langsung yaitu dengan jumlah 

28% karena perdarahan dan 24% karena eklampsia dan juga 11% karena infeksi 

serta 51% karena anemia (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur, 2019). 

Penelitian yang dilakukan Ridayanti (2012) dengan hasil bahwa ibu yang 

hamil yang mengalami anemia penyebabnya karena kejadian primigravida. Ibu 

dengan kejadian promigravida yang alami anemia dengan kehamilannya dengan 

jumlah 44,6% dan ibu yang alami multigravida dengan kejadian anemia saat 

mengalami hamil dengan jumlah 12,8%. Sesuai dengan kasus itulah yang menjadi 

penyebab dari ibu dengan kejadian primigravida yang belum memiliki 

pengalamannya untuk melakukan penjagaan akan kesehatan pada kehamilan dari 

kehamilan yang dialami sebelumnya dikarenakan pertama kalinya mengalami 

yang namanya mengandung atau hamil (Farsi, 2011). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada 

tanggal 25 februari 2022 dengan melakukan wawancara pada 10 orang ibu hamil 

secara acak yang periksa di Puskesmas Dau Kabupaten Malang, didapatkan 7 

orang ibu hamil mengatakan masih melakukan pola makan yang kurang tepat 

dengan tidak mengkonsumsi sayur dan susu bagi ibu hamil konsumsi selama 

kehamilannya ini dan 3 orang ibu hamil mengatakan sudah tiga kali makan dalam 

sehari seperti konsumsi nasi dan lauk dan juga sayur serta buah, dan jenis dari 

lauknya yaitu nabati mulai dari tempe dan tahu dan juga kacang-kacangan 

termasuk lauk dari hewani. 



Berdasarkan fenomena diatas, maka peneliti ingin melakukan penelitian 

dengan judul Hubungan Pola Makan Pada Ibu Hamil Dengan Kejadian Anemia di 

Puskesmas Dau Kabupaten Malang. 

1.2. Rumusan Masalah 

Apakah ada hubungan pola makan pada ibu hamil dengan kejadian anemia 

di Puskesmas Dau Kabupaten Malang ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan pola makan pada ibu hamil dengan kejadian anemia 

di Puskesmas Dau Kabupaten Malang. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi pola makan pada ibu hamil di Puskesmas Dau Kabupaten 

Malang. 

b. Mengidentifikasi kejadian anemia pada ibu hamil di Puskesmas Dau 

Kabupaten Malang. 

c. Menganalisis hubungan pola makan pada ibu hamil dengan kejadian anemia 

di Puskesmas Dau Kabupaten Malang. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian nantinya digunakan untuk melakukan peningkatan akan 

ilmu pada bidang keperawatan tentang pola makan dan juga terjadinya 

anemia yang dialami oleh ibu yang mengandung atau hamil dan juga terkait 

hubungan kedua variabel tersebut, dan sebagai bahan pertimbangan pada 



para ibu hamil terkait pola makan dengan kejadian pada ibu hamil yaitu 

anemia. 

2. Manfaat Praktis 

a. Ibu yang telah mengandung atau hamil yang periksa di Puskesmas Dau 

Kota Malang pemberian akan informasi yang diinformasikan ke ibu yang 

terbilang hamil dan juga termasuk masyarakat pada terkhususnya terkait 

hubungannya dari kedua variabel yaitu pola makan dengan kejadian 

anemia. 

b. Bagi Puskesmas Dau Kota Malang 

Bentuk sosialisasi yang berbasis teori yang juga sekaligus bentuk 

pengaplikasian untuk profesi dalam bidang kesehatan yaitu asuhannya 

keperawatan dengan kejadian anemia yang dialami oleh ibu yang sedang 

hamil. 

c. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan bagi peneliti dalam menyebarkan informasi untuk 

ibu yang sedang hamil dan juga untuk masyarakat terkhususnya 

hubungannya pada pola makan dengan kejadian anemia yang terjadi pada 

ibu yang sedang hamil. 
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